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ABSTRACT 

The aim of this study is to investigate the impact of social support and life 
experience on psychological well-being of achieving deaf adolescents in 
West Sumatra. This research utilizes quantitative research methods. The 
sampling technique employed in this study is nonprobability sampling. 
The study included 270 achieving deaf adolescents. Data was collected 
using a Likert scale questionnaire with five alternative answers. Data 
analysis was conducted using multiple linear regression analysis with 
AMOS software version 26. The results of the study indicate that social 
support has a direct and significant influence on psychological well-being 
of achieving deaf adolescents in West Sumatra. Additionally, life 
experience has an immediate and significant impact on psychological well-
being of achieving deaf adolescents in West Sumatra. Parametric tests of 
multiple linear regression analysis revealed C.R = 8.418 for social support 
on psychological well-being, C.R = 5.869 for life experience on 
psychological well-being, and a significant p-value of 0.000 for both 
variables., for p=0,000 is a significant value for both variables. 
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PENDAHULUAN 

Istilah psychological well-being berkaitan dengan kesehatan mental. Tingkat 

psychological well-being seseorang mencerminkan keadaan kesehatan mentalnya. 

Keadaan mental yang positif akan memberikan pengaruh pada kesehatan 

fisiologis, hormonal, dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh, fungsi 

kardiovaskular, dan paru (Barak, 2006; Huppert, 2009; Myers & Diener, 1995; 

Pressman & Black, 2012; Reed & Raison, 2016). Kondisi kesehatan yang buruk 

akan berdampak pada kesehatan fisik dan mental individu. Masalah kesehatan 

fisik dan mental berpengaruh pada psikologis, terutama pada remaja.  

Remaja seringkali mengalami masalah-masalah seperti, kebugaran fisik, 

gangguan tidur dan makan, penyalahgunaan obat terlarang, depresi, kematian 

akibat kecelakaan dan bunuh diri (National Research Council & Institute of 

Medicine of The National Academies, 2009; Papalia et al., 2008). Masalah-
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masalah tersebut akan berpengaruh pada pencapaian psychological well-being 

remaja karena remaja haruslah sehat secara fisik dan psikis agar dapat 

menjalankan tugas perkembangan. Kondisi fisik yang sehat akan mendukung 

remaja untuk mencapai potensi diri mereka sepenuhnya. 

Remaja tunarungu memiliki psikologis well-bing yang krusial. Remaja 

tunarungu adalah seseorang yang berusia antara 12 hingga 21 tahun yang 

mengalami kekurangan dan kehilangan kemampuan mendengar. Berdasarkan 

data dari Kementrian Sosial Republik Indonesia pada tahun 2012 terdapat 

223.655 jiwa penduduk Indonesia yang mengalami tunarungu dan 73.560 jiwa 

penyandang tunarungu dan wicara (Kementerian Sosial Dalam Angka, 2012). 

Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) menyebutkan bahwa 

jumlah siswa tunarungu yang bersekolah sebanyak 28.385 jiwa penduduk di 

Indonesia.  

Kondisi tunarungu dapat disebabkan oleh bawaan lahir, penyakit maupun 

kecelakaan. Tunarungu mengalami berbagai hambatan-hambatan, seperti 

keterlambatan dalam perkembangan berbicara dan bahasa, pengenalan konsep 

abstrak serta proses sosial (Efendi, 2009). Psychological well-being remaja 

tunarungu berada pada kategori baik terutama remaja tunarungu yang 

berprestasi. Dari kekurangan yang dimiliki remaja tunarungu, namun masih ada 

remaja tunarungu yang memiliki potensi dalam meraih berbagai prestasi, seperti 

dalam bidang sains, olahraga, kesenian, dan kewirausahaan yang diadakan 

dalam acara tahunan seperti Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N), 

Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) dan Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) tingkat anak berkebutuhan khusus.  

Kecacatan tidak menjadi penghalang bagi remaja tunarungu dalam 

mengembangkan kompetensi diri yang dimilikinya. Kemampuan dalam 

mencapai prestasi diindikasikan sebagai kemampuan dalam pencapaian 

psychological well-being pada remaja (Sarkova, 2010). Tingginya tingkat 

psychological well-being remaja tunarungu berprestasi menjadi dasar utama 

peneliti dalam menentukan variabel psychological well-being yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

Psychological well-being dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan, usia, kepribadian, dan jenis 

kelamin. Faktor eksternal meliputi pengalaman hidup, status sosial ekonomi, 

dukungan sosial, religiusitas, pekerjaan dan keterlibatan hidup lainnya, serta 

pengalaman keluarga. Literatur psikologi menjelaskan bahwa variabel yang 

dapat mempengaruhi psychological well-being antara lain dukungan sosial 

(Mahardi, 2018; Shin & Park, 2022), dan pengalaman hidup (Faircloth, 2017; Ho 

et al., 2018; Ryff & Singer, 1998). Penelitian (Shin & Park, 2022) menemukan 
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bahwa dukungan sosial berpengaruh langsung terhadap psychological well-being. 

Demikian juga penelitian (Ho et al., 2018), pengalaman hidup berkontribusi 

terhadap psychological well-being. 

Beberapa riset gap yang dapat peneliti bahas dalam penelitian ini antara lain 

penelitian empiris mengenai psychological well-being telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Namun faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being 

masih jauh dari kondisi komdusif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being adalah kepuasan 

kebutuhan psikologis dasar (Shin & Park, 2022); kesehatan; keterbatasan fungsi 

fisik karena ketulian; jenis kelamin; religiusitas (Mahardi, 2018); resiliensi 

(Faircloth, 2017; Yıldırım et al., 2022); dan kepercayaan diri (Singh & Udainiya, 

2009).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, dinyatakan dalam bentuk angka atau numerik. 

Menurut Kasiram dalam (Kuntjojo, 2009), penelitian kuantitatif melibatkan 

proses memperoleh pengetahuan dengan menggunakan data numerik sebagai 

alat untuk menganalisis informasi terkait dengan pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

dukungan keluarga dan pengalaman hidup terhadap psychological well-being 

remaja tunarungu berprestasi di Sumatera Barat. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja tunarungu di Sumatera Barat 

yang berjumlah 830 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2019), purposive 

sampling adalah suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Alasan penggunaan teknik purposive sampling ini karena cocok 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Kriteria yang menjadi pertimbangan 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: (1) Responden merupakan 

remaja tunarungu di Sumatera Barat. (2) Responden merupakan remaja 

tunarungu yang berprestasi. 

Pengukuran jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin (Irianto, 2012). 

s =
N

1+N.𝑒2
 

Information: 

s = sampel 

N = populasi 

e = tingkat signifikansi yang diinginkan (0.05). 
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Berdasarkan perhitungan sampel di atas, sampel pada penelitian ini 

berjumlah 270 responden. Besaran sampel ini diharapkan dapat mewakili 

penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima alternatif 

jawaban. Responden dapat menjawab pernyataan kuesioner dengan memberi 

tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia dengan lima kemungkinan yang 

tersedia. Kemudian data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan software AMOS versi 26. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen yaitu 

pengaruh dukungan sosial (X1) dan pengalaman hidup (X2) terhadap psikologis 

well-being (Y). Survei yang diberikan kepada peserta menyediakan data untuk 

analisis ini. Dua tujuan utama penelitian ini adalah: (1) memberikan penjelasan 

kuantitatif mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap psikologis well-being, 

dan (2) memberikan penjelasan kuantitatif mengenai pengaruh pengalaman 

hidup terhadap psikologis well-being. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, sebanyak 270 kuesioner disebarkan kepada 

responden. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan IBM AMOS ver. 26. Berdasarkan hasil analisis model 

pengukuran dengan menggunakan konfirmatori faktor analisis (CFA), seluruh 

indikator masing-masing variabel endogen dan eksogen mempunyai nilai critical 

rasio (CR) lebih besar dari 2 kali nilai standard error (SE), dan probabilitas masing-

masing indikator kurang dari 0,05. Hal ini memastikan bahwa seluruh indikator 

untuk setiap variabel telah memenuhi persyaratan validitas konstruk. 

Berdasarkan nilai loading factor masing-masing variabel dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel merupakan satu 

indikator yang diteliti karena mempunyai nilai loading faktor lebih dari 0,05. 

Pada composite reliability, nilai minimum yang diterapkan untuk menunjukkan 

bahwa konstruk tersebut dapat diterima adalah 0,7. Hasil uji composite reliability 

Dukungan 

Sosial 

Pengalaman 

Hidup 

Psychological 

Well-being 
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setiap konstruk lebih baik dari 0,7 menunjukkan bahwa konstruk yang diuji 

reliabel. Begitu pula dengan hasil pengujian dengan nilai AVE seluruh konstruk 

mempunyai nilai lebih besar dari 0,5. Tahapan model struktural telah memenuhi 

beberapa asumsi diantaranya asumsi normalitas, outlier univariat dan 

multivariat. Selain itu, kriteria goodness of fit menunjukkan bahwa model dalam 

penelitian ini memenuhi syarat goodness of fit. 

Analisis Hipotesis 

Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Hipotesis 

Model Estimate S.E CR P Label 

Dukungan 

Sosial 
→ 

Psychologica

l well-being 
0.174 0.021 8.418 *** H1 diterima 

Pengalaman 

Hidup 

→ Psychologica

l well-being 
0.124 0.021 5.869 *** H2 diterima 

***. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 0.104 X1 + 0.054 X2 + e 

Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Psikologis Well-

being 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 1 dapat dinyatakan 

bahwa hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel eksogen 

dukungan sosial dan variabel endogen psychological well-being memperoleh nilai 

critical rasio sebesar 8,418 nilai signifikansi sebesar 0,000, dan koefisien jalur 

sebesar 0,174. Nilai critical rasio lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96 dengan 

p<0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial mempunyai 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap psychological well-being. Oleh 

karena itu hipotesis pertama dalam penelitian diterima (H1) dan Ho ditolak.  

Artinya jika dukungan sosial tinggi maka psychological well-being juga akan 

tinggi begitu pula sebaliknya. Dukungan sosial secara langsung mempengaruhi 

psychological well-being (Mahardi, 2018; Normadhoni & Antika, 2023; Shin & Park, 

2022). Dukungan sosial dapat membantu perkembangan pribadi yang positif 

dan mendukung individu dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Individu 

yang tidak mempunyai teman dekat cenderung memiliki tingkat psychological 

well-being yang rendah. Remaja yang memiliki teman dan orang kepercayaan 

lebih merasa puas dan sejahtera dengan kehidupan mereka (Antonucci & 

Jackson, 1987; Chen & Feeley, 2014; Shin & Park, 2022), dan kecil 
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kemungkinannya untuk menderita kesepian, gejala depresi, dan defisit kognitif 

(Choi et al., 2020; Okabayashi et al., 2004; Sherman et al., 2011). 

Bagi remaja tunarungu yang berprestasi, kelompok teman sebaya menjadi 

sumber dukungan sosial selain orang tua. Pada penelitian ini diketahui bahwa 

dukungan sosial remaja tunarungu yang berprestasi berada pada kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja tunarungu yang berprestasi 

mempunyai dukungan sosial yang baik dari teman sebayanya. Dukungan sosial 

yang baik meningkatkan kesehatan mental (Florensa et al., 2013). 

Pengujian Hipotesis 2: Pengaruh Pengalaman Hidup Terhadap Psychological 

Well-being  

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel eksogen 

pengalaman hidup dan variabel endogen psikologis well-being memperoleh nilai 

critical rasio sebesar 5,869, nilai signifikansi sebesar 0,000, dan koefisien jalur 

sebesar 0,124. Nilai critical rasio lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96 dengan 

p<0,01. Hasil tersebut berarti bahwa pengalaman hidup mempunyai pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap psikologis well-being. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima (H2) dan Ho ditolak. 

Artinya jika pengalaman hidup tinggi maka psikologis well-being juga akan 

tinggi. Semakin rendah pengalaman hidup, maka semakin rendah pula tingkat 

psikologis well-being. Pengalaman hidup mempengaruhi individu dalam 

mencapai psikologis well-being yang sukses. Pengalaman hidup merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan psikologis well-

being (Ryff & Singer, 1998). Diener mengatakan bahwa individu yang berhasil 

dalam melewati rintangan hidupnya dengan perasaan positif akan menjadi 

individu yang bahagia (Singh & Udainiya, 2009). Pengalaman hidup 

berpengaruh langsung terhadap psikologis well-being (Faircloth, 2017; Ho et al., 

2018; Normadhoni & Antika, 2023; Ryff, 1989).  

Bagi remaja tunarungu yang berprestasi, kondisi ketunarunguan tidak 

menghambat dirinya untuk memiliki pengalaman hidup dalam berprestasi. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa pengalaman hidup remaja tunarungu yang 

berprestasi berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar remaja tunarungu yang berprestasi bangga dengan pengalaman hidupnya 

yang mampu berprestasi dengan mengikuti banyak perlombaan. Psychological 

well-being merupakan suatu kondisi dimana remaja mampu mencapai fungsi 

psikologis yang optimal sebagai hasil pengalaman hidup yang diperolehnya. 

(Lestari, 2022).  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

pertama, terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan dukungan sosial 

terhadap psikologis well-being remaja tunarungu berprestasi di Sumatera Barat. 

Kedua, terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan pengalaman hidup 

terhadap psikologis well-being remaja tunarungu berprestasi di Sumatera Barat. 

Hasil tersebut mendukung hipotesis dalam penelitian ini. 
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